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PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI SOSIAL GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SISWA

A. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Pada kajian penelitian ini, peneliti akan mendesikan beberapa karya
ilmiah berupa skripsi yang relevan dan berkaitamgde kompetensi sosial guru dan
motivasi belajar siswa. Minarsih (053111383), FtdaulTarbiyah Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2009. Karddasara Motivasi Belajar
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dan Sikap Sosial SiSwahadap Sesama Manusia
(Studi Pada Siswa Kelas VII MTs Al Wahhab, Desa @&gcamatan Kradenan
Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2009/2010). Berkasanalisis korelasi untuk
mengetahui hubungan antara dua variable yaitu amitibelajar mata pelajaran
agidah akhlak (X) sikap sosial siswa (Y) terhadapama manusia Studi di Ml Al
Wahhab Bago Kradenan Grobogan terdapat hubungamn p@sitif. Hal ini terbukti
besarnya x4 yang diperoleh itu (yaitu=0,686) ternyata terletaktara 0,61-0,80.
Dengan demikian, secara sederhana dapat dibenkempiietasi terhadagyrtersebut
yaitu bahwa antara variabel X (motivasi belajar anptlajaran agidah akhlak)
dengan variabel Y (sikap sosial siswa terhadapns@sterdapat korelasi positif, dan
korelasi itu adalah korelasi yang kuat (hubungaardara kedua variabel itu kuat).
Menurut Minarsih, “Korelasi Antara Motivasi Belajatata Pelajaran Akidah Akhlak
Dan Sikap Sosial Siswa Terhadap Sesama Manusiatsbai§g. Karena makin tepat
motivasi yang diberikan pada siswa, maka makinryasia kesempatan berhasilnya
tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Karenavastimenentukan intensitas
anak untuk belajar lebih giat. Dengan kata lairaeg siswa yang tidak mempunyai
motivasi belajar, tidak akan melakukan aktivitakjae. Motivasi yang ada pada diri

manusia tidak selalu timbul dengan sendirinya, wasti dapat ditimbulkan,



dikembangkan, dan diperkuat. Makin kuat motivasirgeg siswa makin kuat pula
usaha untuk belajar lebih giat.” Dapat disimpulkzahwa motivasi belajar mata
pelajaran akidah akhlak dan sikap sosial siswaapatdhubungan yang positif dan
signifikan.

Tri Agung Mulyono (073111599). Fakultas Tarbiyhatstitut Agama Islam
Negeri Walisongo Semarang tahun 2009. Pengaruh/BtBelajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas V Ml Muhammadiyah Rdomdokan Sragen Tahun
Ajaran 2008/2009. Berdasarkan koefisien regresgaemenggunakan rumus uji F
bahwa pengaruh motivasi belajar dengan prestagjdbedkidah akhlak pada siswa
kelas V Ml Muhammadiyah ditemukan 8,677. Dengan iam, maka hipotesis
yang diajukan oleh peneliti ada pengaruh yang Skgm motivasi belajar siswa
terhadap prestasi belajar pada siswa dapat ditdoaiia pada taraf signifikan 1%
maupun 5%. Menurut Tri Agung Mulyono, “Motivasi bgr sangat berpengaruh
sekali terhadap prestasi belajar siswa karena deaganya motivasi belajar yang
kuat maka prestasi belajar siswa akan meningkat, s#dbaliknya bila motivasi
belajar siswa tersebut kurang maka prestasi beigamkan melemah, karena
motivasi merupakan dorongan atau keadaan yangabelas dalam diri siswa yang
dapat mendorong melakukan tindakan dalam belajar sdain itu pula perlu
ditunjang dengan adanya kecakapan dasar atau kerdatiadalam diri siswa untuk
terus belajar agar prestasi yang didapat semakimalpdan memuaskan.” Dapat
disimpulkan bahwa, prestasi belajar siswa ditemiudah tinggi rendahnya motivasi
belajar yang dimiliki siswa tersebut.

Skripsi yang ditulis oleh Fuad Kusworo (NIM:0731923. “Hubungan
Persepsi Siswa Pada Akhlakul Karimah Guru PAI TeéapaMotivasi Belajar Pada
Siswa Kelas V MIN Gabugan Kabupaten Sragen Tahuwarafyj 2008/2009. Hasil
penelitian menunjukkan 1) Persepsi siswa tentahipkldl karimah guru PAI kelas
V MIN Gabugan Kabupaten Sragen dapat dilihat dara-rata variabel persepsi
siswa pada akhlakul karimah guru PAI . Diketahua+@ata persepsi siswa pada
akhlakul karimah guru PAI sebesar 57. Hal ini bedaahwa persepsi siswa pada
akhlakul karimah guru PAI adalah “cukup”, yaitu paidterval 56-58. 2) motivasi
siswa kelas V MIN Gabugan Kabupaten Semarang ddiphat dari perhitungan



rata-rata motivasi belajar pada siswa kelas V Midb@an Kabupaten Sragen
diketahui nilainya 56. Hal ini berarti, bahwa ratativasi belajar pada siswa kelas V
MIN Gabugan Kabupaten Sragen adalah “baik” yaitdapanterval 54-56. 3)
Hubungan antara persepsi siswa pada akhlakul kargueu PAI terhadap motivasi
siswa kelas V MIN Gabugan Kabupaten Sragen Tahuwarafj 2008/2009 dapat
dilihat dari analisis uji hipotesis diketahui, yaada hubungan positif antara persepsi
siswa pada akhlakul karimah guru PAI terhadap rastibelajar pada siswa kelas V
MIN Gabugan Kabupaten Sragen. Hal ini ditunjukkami chilai koefisien korelasi
diketahui ky=0,463, dan untuk db 25-2=23, yaita(,396, karenaxy>rt) pada taraf
signifikan 5% berarti signifikan dan hipotesis yangnyatakan ada hubungan antara
persepsi siswa pada akhlakul karimah guru PAI tiapanotivasi belajar pada siswa
kelas V MIN Gabugan kabupaten Semarang diterima.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-peaalifiang telah ada adalah
terletak pada variabel penelitiannya. Penelitianditujukan untuk meneliti adakah
hubungan antara persepsi siswa tentang kompetesisil guru pendidikan agama
Islam dengan motivasi belajar pendidikan agamanigeswa. Dimana dalam proses
belajar mengajar motivasi belajar siswa sangat ulenmgan dengan kompetensi
guru, jadi kompetensi sosial guru merupakan faktendukung motivasi belajar

siswa.

B. Deskrips Teori
1. Perseps Siswa Tentang Kompetens Sosial Guru PAI
a. Pengertian Perseps
Persepsi adalah suatu proses yang didahului olelginmeraan, yaitu
merupakan proses diterimanya stimulus oleh indiviaelalui alat indera atau
reseptornya dan stimulus itu diteruskan ke saraftdgadinya proses psikologi,
sehingga individu menyadari adanya apa yang i& lipa yang didengar.
Menurut Slameto persepsi adalah proses yang mekyanwsuknya pesan

atau informasi ke dalam otak manusia, melalui psisenanusia terus menerus

'Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmunfYogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 99



mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubumgadilakukan lewat

inderanya yaitu penglihatan, pendengaran, peraasa@, pencium.

Bagi seorang guru, mengetahui dan menerapkan mmsisip yang
bersangkutan dengan persepsi sangat penting karena:

1) Makin baik suatu objek, orang, peristiwa atau hgaumndiketahui, makin
benar obyek, peristiwa atau hubungan tersebut diipgat.

2) Dalam pengajaran, menghindari salah pengertianpakan hal yang harus
dapat dilakukan oleh seorang guru, sebab salah pambgertian akan
menjadikan siswa belajar sesuatu yang keliru atizug yidak relevan.

3) Jika dalam mengajarkan sesuatu guru perlu mengdaetida yang
sebenarnya dengan gambar atau potret dari bers#dbteyr maka guru harus
mengetahui bagaimana gambar/potret tersebut hdyuatagar tidak terjadi
persepsi yang kelirt.

Persepsi terjadi karena setiap manusia memilikierad baik indera
penglihatan, pendengaran, pencium, perasa, peratek umengetahui suatu
obyek serta kejadian disekitarnya. Pada akhirngesgpsi dapat mempengaruhi
cara berpikir, bekerja, serta bersikap pada degseang.

b. Proses Terjadinya Persepsi

Bimo Walgito mengatakan bahwa terjadinya persepaslalm beberapa
tahap sebagai berikut:

1) Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal devagaa proses kealaman,
atau proses fisik, merupakan proses ditangkapngéu sstimulus oleh alat
indera manusia.

2) Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengase%rfisiologis,
merupakan proses diteruskannya stimulus yang wmi¢enleh reseptor (alat
indera) melalui saraf-saraf sensoris.

3) Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengara mproses psikologik,
yaitu merupakan proses timbulnya kesadaran inditettang stimulus yang

diterima reseptor.

’Slameto,Belajar & Faktor-Faktor Yang MempengaruhinydJakarta: Rineka Cipta, 2010)
Cet 5, him.102
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4) Tahap keempat, hasil yang diperoleh dari prosesepsr yaitu berupa
tanggapan atau perilaku.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa prosesdieyg persepsi
ialah individu sadar dengan apa yang dilihat, apagydidengar, apa yang diraba,
yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera.

c. Faktor-Faktor yang berperan dalam Persepsi
Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalaensepsi, dapat
dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu :
1) Adanya obyek yang dipersepsi
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat endésu reseptor.
Stimulus dapat langsung mengenai alat indera (f@9emlapat datang dari
dalam, yang mengenai syaraf penerima (sensoris)g yaekerja sebagai
reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus datmngudr individu.
2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor, yaitu merupakan alatuukinhenerima
stimulus. Disamping itu harus ada pula syaraf semsebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke musatnan saraf yaitu otak
sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untulgacedan respons
diperlukan syaraf motoris.
3) Perhatian,
untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsatsediperlukan
pula adanya perhatian, yang merupakan langkah npartsebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi. Perhatiarpakaru pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yantygikan kepada sesuatu atau
sekumpulan subyek.

Dengan demikian dapatdijelaskan bahwa untuk mengadakan persepsi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (1) obyteki atimulus yang dipersepsi,
(2). Alat indera dan syaraf-syaraf serta pusat rsusisyarat, yang merupakan

syarat fisiologis; dan (3). Perhatian, yang merapagyarat psikologis.

®Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umupiim. 102
“Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umupnhim.101
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d. Pengertian Kompetens Sosial Guru

Guru merupakan sumber kegiatan belajar mengajagasiuguru
sebagai pembimbing, pendidik, pelatih dan pemingswa bukanlah suatu hal
yang mudah untuk dilakukan. Tugas sebagai guru ragrhkan pengalaman
dalam mengajar. Selain itu, guru juga harus merajlkasnpetensi profesi guru.
Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakagkdimgan belajar yang
efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu meftagddelasnya, sehingga
belajar para siswa berada pada tingkat optinéngan penjelasan tersebut,
maka disebutkan dalam Al-Qur'an Surat Ali-lmran A$40 yang berbunyfi;

SO RIYEHO BALL SOOENL 460701 A2 €I CAED
Ho OROINOY o o RN<E  $QOVOCtaie s SOo Do W
RO XIZC €O M w@aF SR 1N (24l |72 =292 du |

B XL ara N ARG AR =D €0

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untoéinusia,

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yamdkar, dan

beriman kepada Allah.... (QS. Ali-Imran: 110)

Ayat ini mengandung suatu dorongan kepada kaum nmiknagar
tetap memelihara sifat-sifat utama itu dan agar ek®ertetap mempunyai
semangat yang tinggi. Umat yang paling baik di duadalah umat yang
mempunyai dua macam sifat, yaitu mengajak kebaikana mencegah
kemungkaran, dan senantiasa beriman kepada Allamu& sifat itu telah
dimiliki oleh kaum Muslimin pada masa Nabi dan lelaenjadi darah daging
dalam diri mereka karena itu mereka menjadi kuatjdga’

Pengertian dasar kompetensiorhpetency yakni kemampuan atau
kecakapafi. Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentangu Gian

Dosen, kompetensi diartikan sebagai seperangkagepemuan, keterampilan,

*0emar Hamalik Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetddakarta: Bumi
Aksara, 2008), him 36

®DepagAl-Quran dan TerjemahnydJakarta: Pustaka Amani, 2005) him. 80
"Depag Al Qur'an dan Tafsirnya Jilid Il Juz 4-5;@Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him. 20

8Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 14
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dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Menurut Spencer and Spencer yang dikutip oleh HarBz&Jno yaitu,
Spencer and Spencer memandang bahwa kompetengas&heakteristik yang
menonjol dari seorang individu yang berhubungargderkinerja efektif dalam
suatu pekerjaan atau situasi. Dari pendapat tersefpat dipahami bahwa
kemampuan adalah merujuk pada kinerja seseoranghdalatu pekerjaan yang
bisa dilihat dari pikiran, sikap dan perilakuriyaNampak bahwa kompetensi
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu ypampleh melalui
pendidikan; kompetensi guru menunjuk pada perfoomatan perbuatan yang
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu damabpelaksanaan tugas-tugas
pendidikan.

Dari beberapa pengertian kompetensi diatas maggtdlisimpulkan
bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan meliperaegkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,adiiti dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan

Dalam Standar Nasional Pendidikan yang dikutigh de Mulyasa,
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakdmvhayang dimaksud dengan
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagainbdari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengaarfzedidik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didd&) masyarakat sekitar.
Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guragsebbagian dari
masyarakat’ Dengan kata lain, kemampuan guru untuk menyeswaikig
dengan lingkungan kerja dan lingkungan sekitar.

Dapat disimpulkan bahwa, kompetensi sosial adatghaknpuan guru

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunda@sibergaul secara efektif

®Undang-undang RI No. 14 tahun 200%ntang Guru dan DoseifJakarta: Depdiknas RI,
2005), him. 5.

®%Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mgaggang Kreatif
dan Efektif(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 78

YE . Mulyasa,Standar Kompetensi Dan Sertifikasi GuiBandung: Remaja Rosdakarya,
2009), Cet. IV, him. 173
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dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga #ejlean, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Guru adadsidlidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mehgarg melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan asiakdini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwapeiensi sosial
guru Pendidikan Agama Islam adalah seperangkatepemgan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikai oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam melaksanakan tugas keprofesiondddam berinteraksi dan
bergaul dengan peserta didik, sesama pendidikgéekependidikan, orang tua
atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitang@e kata lain, kompetensi
sosial artinya guru harus menunjukkan atau mampintbeaksi sosial, baik
dengan murid-muridnya maupun dengan sesama gurukdpala sekolah,
bahkan dengan masyarakat luas.

e. Macam-macam Kompetensi Guru
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjandidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini melkampetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi professional d#ampetensi sosidf
keempat macam kompetensi guru tersebut wajib dinaleh seorang pendidik.
1) Kompetensi Pedagogik
Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalamarg@uan
mengelola pembelajaran peserta didik yang melipathahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pesnaglajevaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk nkungjesasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

2) Kompetensi Kepribadian

2Undang-undang RI No. 14 tahun 200®ntang Guru dan DosefJakarta: Depdiknas RI,
2005), him. 3

3Standar Nasional PendidikafReraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2p@Bandung:
Fokus Media, 2005), him. 19
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3)

4)

Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adedamampuan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, berakhtakia, arif, dan
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

Kompetensi Profesional

Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adkéxhampuan
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendaang
memungkinkannya membimbing peserta didik mementanidar kompetensi
yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Kompetensi Sosial

Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah keoeamguru
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efeftih efisien dengan
peserta didik, sesama guru, orang tua/wali pes#dik, dan masyarakat
sekitar.

Menurut undang-undang guru dan dosen (UU RI NoTh42005)
kompetensi inti guru meliput?

1. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidakskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisk, fimtar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi.

1) Bersikap inklusif dan objektif terhadap pesertaikdidteman
sejawat dan lingkungan sekitar dalam melaksana&arbplajaran.

2) Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didgmnan sejawat,
orang tua peserta didik dan lingkungan sekolahneaperbedaan
agama, suku, jenis kelamin, latar belakang kelyadga status
sosial-ekonomi.

2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan sant@mgdn sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan nnakga
2.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat dan konsuititeah lainnya

secara santun, empatik dan efektif.

2.2 Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik thasyarakat
secara santun, empatik, dan efektif tentang programbelajaran
dan kemajuan peserta didik.

2.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik dasyarakat dalam

program pembelajaran dan dalam mengatasi kesuli@ajar
peserta didik.

YU Sisdiknas(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 139
®JuUD Guru dan Dosen(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), him. 151
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3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh ahaRRepublik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.
3.1 Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerjamdaangka
meningkatkan efektivitas sebagai pendidik.
3.2 Melaksanakan berbagai program dalam lingkunkgma untuk

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikalaerah
yang bersangkutan.

4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendin drofesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.

4.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesniall, dan
komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai mediaadalrangka
meningkatkan kualitas pembelajaran.

4.2 Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembetaja kepada

komunitas profesi sendiri secara lisan dan tuliseupun bentuk
lain.
Dari beberapa hal tersebut maka kompetensi sosial ghempunyai
indikator sebagai berikut:

1) Pandangan siswa mengenai kemampuan guru dalamubeegagan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, damgrtua/wali peserta
didik.'®

Kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik, sesaendidik,
tenaga kependidikan, dan orang tua/wali pesertik,dahik melalui bahasa
lisan maupun tertulis, sangat diperlukan oleh ghial.ini dimaksudkan agar
semua komponen dapat memahami bahan yang disampaéa guru, dan
lebih dari itu agar guru dapat menjadi teladan lsmgiva dan masyarakat
dalam menggunakan bahasa secara baik dan benar.

2) Pandangan siswa mengenai kemampuan guru untukimekgga sama baik
secara individual maupun secara kelompok.

Guru harus dapat menampilkan dirinya sedemikiana,rigehingga
kehadirannya diterima masyarakat. Dengan cara damiklia akan mampu
bekerja sama baik secara individual maupun secaganipok di sekolahan

®E. Mulyasa,Standar Kompetensi Dan Sertifikasi GuiBandung: Remaja Rosdakarya,
2009), Cet. IV, him. 173

"wina Sanjaya,Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berba&ismpetensi
(Jakarta: Kencana, 2008), Cet, 4,him. 146
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maupun di luar sekolah dengan masyarakat sekitatukUitu guru perlu
memahami kaidah-kaidah psikologis yang melandagiojogi manusia,
terutama yang berkaitan dengan hubungan antarn@anusi

3) Pandangan siswa mengenai sikap simpatik guru tephaeserta didik

Mengingat peserta didik dan orang tuanya berasallaar belakang

pendidikan sosial ekonomi keluarga yang berbedau glituntut untuk
mampu menghadapinya secara individual dan ramalklihi@rapkan dapat
menghayati perasaan peserta didik dan orang tug diaadapinya sehingga
dapat berhubungan dengan mereka secara luwes.

f. Tugasdan Tanggung Jawab Guru

Secara garis besar, tugas guru dapat ditinjau tdges-tugas yang
langsung berhubungan dengan tugas utamanya, yaitjadi pengelola dalam
proses pembelajaran dan tugas-tugas lain yang tiseara langsung
berhubungan dengan proses pembelajaran, tetapi ak@smunjang
keberhasilannya menjadi guru yang handal dan dhjgdadani.

Menurut Uzer yang dikutip oleh Hamzah B. Uno, teatatiga jenis
tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugasanusiaan, dan tugas
dalam bidang kemasyarakatanTugas guru sebagai suatu profesi meliputi
mendidik dalam arti meneruskan dan mengembangkan mdup. Mengajar
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengeiakedangkan melatih
berarti mengembangkan ketrampilan pada peserta didi

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi balgwau di
sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua, aapatahami peserta didik
dengan tugas perkembangannya mulai dari sebagaihlmkakbermain
(homoludeny sebagai makhluk remaja/berkaryhorfiopithe), dan sebagai
makhluk berpikir/dewasa hpmosapiens Membantu peserta didik dalam
mentransformasikan dirinya sebagai upaya pembemtak@ap dan membantu

peserta dalam mengidentifikasikan diri pesertaédiri.

Bhttp://rikhanfuadi.blogspot.com/2010/11/kompetestsial.htmi9:32 23 november 2012
®Hamzah B. UnoProfesi Kependidikarn(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet. VII, him.20
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Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang tethbrmat di
lingkungannya, karena dari seorang guru diharapkaasyarakat dapat
memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru bedan mencerdaskan
bangsa Indonesia seutuhnya berdasarkan panthsila.

Sosok guru adalah orang yang identik dengan pilzeidg ymemiliki
tugas dan tanggung jawab membentuk karakter geremagsa. Di tangan para
gurulah tunas-tunas bangsa ini terbentuk sikap wh@malitasnya sehingga
mampu memberikan yang terbaik untuk anak negediimiasa mendatarfg.

g. Pentingnya Kompetensi Sosial Guru

Guru dalam menjalani kehidupannya seringkali menjakbh, panutan,
dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lunggannya. Abduhzen (PR, 29
september 2006), mengungkapkan bahwa Imam Al-Ghamahempatkan
profesi guru pada posisi tertinggi dan termulisadaberbagai tingkat pekerjaan
masyarakat. Guru menurut Al-Ghazali mengemban disa sekaligus, yaitu
tugas keagamaan, ketika guru melakukan kebaikagagemenyampaikan ilmu
pengetahuan kepada manusia sebagai makhluk termiulrauka bumi ini,
sedangkan yang termulia dari tubuh manusia ada#éihyla dan guru bekerja
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan. Misiukedadalah tugas
sosiopolitik (kekhalifahan), dimana guru membangwmemimpin dan menjadi
teladan yang menegakkan keteraturan, kerukunan, daenjamin
keberlangsungan masyarakat.

Maka dari penjelasan tersebut, jelas bahwa dengampétensi sosial
yang dimiliki seorang guru maka guru tersebut mimitdua misi yaitu
menyampaikan ilmu kepada manusia baik peserta didikipun masyarakat
sekitar, dan misi yang kedua yaitu menjadi teladmyi peserta didik,

lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar.

“*Hamzah B. UnoProfesi Kependidikarhim. 20-21

“sjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahafiyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Cet. Il
him. 3

#E. Mulyasa,Standar Kompetensi Dan Sertifikasi GuiBandung: Remaja Rosdakarya,
2009), Cet. IV, him.174
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Berkaitan dengan tanggung jawab, seorang guru hanasnpu
mengetahui dan memahami nilai-nilai, norma morah dasial. Sedangkan
kaitannya dengan wibawa seorang guru harus memiétebihan dalam
merealisasikan nilai spiritual, moral dan sebagaftly

Kompetensi sosial memang penting, karena kemampgoaral guru
sangat diperlukan dalam interaksi dan bersosialeasra guru dengan siswa
dan lingkungannya. Dengan guru yang sadar akargtaggjawabnya maka
seorang guru harus mampu mengetahui dan memahiamnifai, norma moral
dan sosial. Maka guru akan berusaha menampilkanmii tersebut dengan
baik serta dengan moral dan sosial guru akan mahamnerilaku yang baik
pula. Ada ungkapan yang sering dikemukakan bahwa fisa digugu dan
ditiru. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yangmgliaikan guru bisa
dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya Hiseu atau diteladani.
Guru sering dijadikan panutan oleh masyarakat, kuiituguru harus mengenal
nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyatrakapat melaksanakan
tugas dan bertempat tinggal. Agar guru dapat nslkannya serta guru tidak
berperilaku yang bertentangan dengan nilai tetseliba ada nilai yang
bertentangan dengan nilai yang dianutnya, makaaemgra yang tepat dia
menyikapi hal tersebut, sehingga tidak terjadi bt nilai antara guru dan

masyarakat yang berakibat terganggunya prosesgkanibagi peserta didik.

2 Motivas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP
a. Pengertian Motivas Belajar
Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang motivadajar, terlebih
dahulu akan diuraikan pengertian motivasi dan beldp sendiri. Para ahli
psikologi pendidikan telah mendefinisikan motivasilam berbagai macam
terminologi.

2E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhlm. 174
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Motivasi berasal dari bahasa Latmovere yang bermakna bergerak,
istilah ini bermakna mendorong mengarahkan tingkéth manusi&* Motivasi
dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk mekged kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melaksgsuatu, dan bila ia tidak
suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atauvelakkgn perasaan tidak
suka itu?

Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamaliahwa,
motivation is an energy change within the persoaratterized by affective
arousal and anticipatory goal reactiondMotivasi adalah perubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengjabulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuah.

Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggeraldeseorang
bertingkah laku. Motivasi dapat juga dikatakan sg@badorongan mental
terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggasyarakat. Secara
umum, teori motivasi dibagi dalam dua kategorify&eori kandungarcpnteny,
yang memusatkan perhatian pada kebutuhan dan sdaspran, dan teori proses,
yang banyak berkaitan dengan bagaimana orang bDekperdan mengapa
mereka berperilaku dengan cara tertentu.

Sehubungan dengan kebutuhan hidup manusia yangas@ntmbulnya
motivasi, teori kebutuhan Maslow didasarkan padggapan bahwa pada waktu
orang telah memuaskan satu tingkat kebutuhan terterereka ingin bergeser ke
tingkat yang lebih tinggi. Maslow mengemukakan liti@gkatan kebutuhan

dasar seperti terlihat pada gambar di bawaft ini.

*skandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi BarCiputat: Gaung Persada (GP)
Press,2009), him 180.

“Sardiman A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajawali Pers, 2010),
him 75

%0Oemar HamalikProses Belajar MengajafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), Cet. IX, hin815

*’Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Di BigaRendidikan (Jakarta :
Bumi Aksara, 2008), him. 40
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1)

2)

3)

Aktualisasi
diri
Penghargaan
Cinta kasih

rasa aman

kebutuhan Fisiologi

Kebutuhan Fisiologi

Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetdpphitermasuk
makanan perumahan, pakaian, udara untuk bernagrasetlagainya.
Kebutuhan akan Rasa Aman

Ketika kebutuhan fisiologi seseorang telah dipuaskserhatian dapat
diarahkan kepada kebutuhan akan keselamatan. Kesela itu, termasuk
merasa aman dari setiap jenis ancaman fisik atdudigan, serta merasa
terjamin. Pada waktu seseorang telah mempunyai apatah cukup untuk
memenuhi semua kebutuhan kejiwaan, seperti, membwkanan dan
perumahan, perhatian diarahkan kepada menyediakgaminan melalui
pengambilan polis asuransi, mendaftarkan diri mgserserikatan pekerja, dan
sebagainya.
Kebutuhan akan Cinta Kasih atau Kebutuhan Sosial

Ketika seseorang telah memuaskan kebutuhan fissottan rasa aman,
kepentingan berikutnya adalah hubungan antar manGsnta kasih dan kasih
sayang yang diperlukan pada tingkat ini, mungkisadari melalui hubungan-
hubungan antar pribadi yang mendalam, tetapi jumag ydicerminkan dalam
kebutuhan untuk menjadi bagian berbagai kelompakakoDalam kaitannya
dengan pekerjaan, sementara orang mungkin melakplekerjaan tertentu
karena kebutuhan mendapatkan uang untuk memeljfagia hidup dasar. Akan
tetapi, mereka juga menilai pekerjaan dengan daslwmngan kemitraan sosial

yang ditimbulkannya.
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4) Kebutuhan akan Penghargaan

Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan alemggkuan orang
lain. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, hal it@atiememiliki pekerjaan yang
dapat diakui sebagai bermanfaat, menyediakan segaaty dapat dicapai, serta
pengakuan umum dan kehormatan di duniatar.

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri

Kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas padekigloutuhan Maslow
dan berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri.kKdtebutuhan lain sudah
dipuaskan, seseorang ingin mencapai secara pemeisptya. Tahap terakhir itu
mungkin tercapai hanya oleh beberapa orang.

Dapat dilihat dari lima tingkatan kebutuhan dasaanuosia bahwa
manusia adalah makhluk yang tidak pernah merasa gei@atus persen. Bagi
manusia, kepuasan sifatnya sementara. Jika subwtuken telah terpenuhi,
orang tidak lagi berkeinginan memenuhi kebutuhasetaut, tetapi berusaha
untuk memenuhi kebutuhan lain yang lebih tinggjitatannys?®
Selain kebutuhan yang menimbulkan motivasi ada rapbebentuk motivasi

yang dapat dimanfaatkan untuk mengarahkan belak didik di kelas, sebagai
berikut;
1) Memberi Angka

Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikamgsangan
kepada anak didik untuk mempertahankan atau balddaih meningkatkan
prestasi belajar mereka di masa mendatang. AngKaiasanya terdapat dalam
buku rapor sesuai jumlah mata pelajaran yang diprkan dalam kurikulun’

2) Hadiah

Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebadat motivasi.
Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang bstasi tinggi, ranking satu,
dua, atau tiga dari anak didik lainnya.

Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Di BigaRendidikan (Jakarta :
Bumi Aksara, 2008), him. 42

“Hamzah,Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Di BigaPendidikanhim. 102
%syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him. 159
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3)

4)

5)

6)

7

8)

Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan selsgha motivasi
untuk mendorong anak didik agar mereka bergairdhjdre Kondisi ini bisa
dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksidetaengajar yang kondusif.
Ego- Involvement

Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaganemtcépai prestasi
yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesagms dengan baik adalah
symbol kebanggaan dan harga diri. Begitu juga deagak didik sebagai subjek
belajar. Anak didik akan belajar dengan keras jaidekarena harga dirinya.
Memberi Ulangan

Ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuknotiwasi anak
didik agar lebih giat belajar. Namun demikian, gjan tidak selamanya dapat
digunakan sebagai alat motivasi. Ulangan akan rderg#ét motivasi bila
dilakukan secara akurat dengan teknik dan strggerg sistematis dan terencana.
Mengetahui Hasil

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alativasi. Dengan
mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belsgaih giat. Apabila hasil
belajar itu mengalami kemajuan, anak didik berusattak mempertahankannya
atau bahkan meningkatkan intensitas belajarnya guaadapat prestasi belajar
yang lebih baik di kemudian hari.
Pujian

Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif sizkaligus merupakan
motivasi yang baik’ Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuiji kets#ra
anak didik dalam mengerjakan pekerjaan di sekolah.
Hukuman

Sanksi berupa hukuman yang diberikan kepada andk drang
melanggar peraturan atau tata tertib sekolah dapajadi alat motivasi dalam

rangka meningkatkan prestasi belajar.

$lsardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajaf]akarta: Rajawali Pers, 2010), him. 94
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9) Hasrat untuk Belajar
Hasrat untuk belajar merupakan potensi yang teasgiddalam diri anak
didik. Maka dalam hal ini, motivasi ekstrinsik sanhgliperlukan, agar hasrat
untuk belajar itu menjelma menjadi perilaku belajaengan timbulnya hasrat
untuk belajar, maka akan timbul niat yang sangat.kBehingga apa yang anak
didik inginkan bisa tercapai. Dalam kitaba'limul Muta'allim oleh Syekh

Ibrahim bin Ismail,

wdjzj&j\?y\@,egym@aﬁdusxw\vmwgu\ydxgy
oL Jlese VI K ()LA\) L2l
Wajib berniat di dalam waktu belajar, sebab niatsitbagai pokok di dalam
segala hal, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SA&suhgguhnya
setiap amal perbuatan itu tergantung pada niatriya
10)Minat
Minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapanhbangkitkan
kegairahan belajar anak didik dalam rentangan wektentu. Oleh karena itu,
guru perlu membangkitkan minat anak didik agar jped@ yang diberikan
mudah anak didik pahami.
11)Tujuan yang Diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik olataka didik
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sdeagan memahami tujuan
yang harus dicapai, dirasakan anak sangat bergamednguntungkan, sehingga
menimbulkan gairah untuk terus belafar.
Aktivitas belajar sangat terkait dengan proses gegc ilmu. Islam sangat
menekankan terhadap pentingnya ilmu. Al Qur'an dadist mengajak kaum
Muslim untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan kaariserta menempatkan

orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yaggi.t Dengan ilmu yang

¥2SyekhAz-ZarnujiTa’limul Muta’allim, (Semarang: Pustaka ‘Alawiyyah, t.th), him. 10
#syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim. 168
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dimiliki manusia melalui proses belajar, maka Allkan memberikan derajat yang
lebih tinggi kepada hambanyaDalam Al Qur'an Surat Al-Mujadalah Ayat £1;

XN LA Lo I + Lok P A cTBE0...
XN OA Lo @0 J2AFCHRE  BXURCGEIL @7
=26 ORI OO0 FHoHY D MW d B0 «ONL

...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yangniz di antarai}r}u
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bpbederajat. .. (QS. Al-
Mujadalah: 11)

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahweah Adlkan meninggikan
derajat orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa&kaememiliki derajat-derajat
orang berilmu, yakni yang lebih tinggi daripada yasekedar beriman. Tidak
disebutnya kata meninggikan itu sebagai isyaratwbhalsebenarnya ilmu yang
dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam rggian derajat yang
diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilitw®®

Reber dalam kamus susunannya yang tergolong mod#ationary of
Psychology membatasi belajar dengan dua macamigieffertama, belajar adalah
the process of acquiring knowledggakni proses memperoleh pengetahuan.
Pengertian ini biasanya lebih sering dipakai daf@@mbahasan psikolog kognitif
yang oleh sebagian ahli dipandang kurang repreffentearena tidak
mengikutsertakan perolehan ketrampilan non kognitif

Kedua belajar adalah relatively permanent change in response potetytial
which is as a result of reinforced practicgaitu suatu perubahan kemampuan
bereaksi yang relatif sebagai hasil praktik yanmediuat. Dalam definisi ini terdapat
empat macam istilah yang esensial dan perlu disomiuk memahami proses
belajar.

1) Relatively permanenyang secara umum menetap.
2) Response potentialitkemampuan bereaksi.
3) Reinforce yang diperkuat.

¥Baharuddin dan WahyuniTeori Belajar dan Pembelajaran(Jogjakarta: Aruz Media,
2008), him. 33

*Depag Al Quran dan TerjemahnydJakarta: Pustaka Amani, 2005), him. 793
%M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah,(Jakarta: Lentera Hati, 2010), Cet. I, him. 491
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4) Practice praktik atau latihar’
Dalam kesimpulan yang dikemukakan Abdillah yang utik oleh

Aunurrahman, belajar adalah suatu usaha sadardikgkan oleh individu dalam
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dangaéaman yang menyangkut
aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untaemperoleh tujuan tertentt.
Dari berbagai pengertian belajar diatas, dapatngisikan bahwa belajar adalah
suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individundgdarubahan tingkah laku baik
melalui latihan maupun pengalaman untuk mencappianu tertentu. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belagii@h dorongan dari dalam diri
seseorang yang melibatkan stimulus dan respon naamotsik merubah keadaan diri
seseorang menjadi lebih baik.

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara frgdatmanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari perilaku pkakitau penguatanrdinforced
practice yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan teute Motivasi belajar
dapat timbul karena faktointrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita8é@dangkan faktor ekstrinsiknya
adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar kamdusif, dan kegiatan belajar
yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktorseleut disebabkan oleh
rangsangan tertentu, sehingga seseorang dan rmgire untuk melakukan

aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.

b. Macam-macam Motivas Belajar

Dalam macam-macam motivasi , disini hanya akanhdibadari dua sudut
pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalampdinadi seseorang yang disebut
“motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal darar diri seseorang yang disebut
“motivasi ekstrinsik”. Dalam proses belajar mengakedua motivasi ini (instrinsik
dan ekstrinsik) sangatlah diperlukan. Keduanyaupekan dua hal yang saling

berhubungan satu sama lain.

$"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B@andung:Remaja
Rosdakarya,2010), cet. XVI, him. 89.

¥AunurrahmanBelajar dan PembelajararfBandung: Alfa Beta, 2009), him. 25
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1) Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah frmobtif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu diraangsg dari luar, karena dalam
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk mefak sesuatu. Motivasi itu
intrinsik bila tujuannya inheren dengan situasiafgl dan bertemu dengan
kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai-nilai yang terkandung di
dalam pelajaran itu. Anak didik termotivasi untudldjar semata- mata untuk
menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam bahalajgran, bukan karena
keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nlang tinggi, atau hadiah, dan
sebagainya. Seseorang yang memiliki motivasi isikiselalu ingin maju dalam
belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemaki yang positif, bahwa
semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang dikautuhkan dan sangat
berguna kini dan di masa mendatang.

2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasirinsik. Motivasi
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfishkarena adanya perangsang
dari luar. Motivasi belajar dikatakan ekstrinsikabanak didik menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi djat fesides in some factors
outside the learning situatign Anak didik belajar karena hendak mencapai
tujuan yang terletak di luar hal yang dipelajariniéisalnya, untuk mencapai
angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan dan sebhgga

Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik miaelajar. Berbagai
macam cara bisa dilakukan agar anak didik termsituatuk belajar. Guru yang
berhasil mengajar adalah guru yang pandai membi&agkiminat anak didik
dalam belajar. Karena itu, guru harus bisa dan ggamémpergunakan motivasi
ekstrinsik ini dengan akurat dan benar dalam ramg&aunjang proses interaksi
edukatif di kelas. Motivasi ekstrinsik tidak selaburuk akibatnya. Motivasi
ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajataang menarik perhatian
anak didik atau karena sikap tertentu pada guru etang tua. Baik motivasi
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ekstrinsik yang positif maupun motivasi ekstringkng negatif, sama — sama
mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik.
c. Fungs Motivas Belajar

Motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik menmmgai fungsi yang
sama yaitu sebagai pendorong, penggerak, dan pésy@erbuatan. Ketiganya
menyatu dalam sikap terimplikasi dalam perbuatasrobgan adalah fenomena
psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat urteigerak dalam menyeleksi
perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah lo@tongan atau penggerak
maupun penyeleksi merupakan kata kunci dari matidasm setiap perbuatan
dalam belajar.

Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempaugarserta
mengubah tingkah laku. Jadi fungsi motivasi ituimél: mendorong timbulnya
kelakuan atau suatu perbuatan, motivasi berfungbagai pengarah artinya
mengarahkan perbuatan ke pencapaian tujuan yangyirdian, Motivasi
berfungsi sebagai mesin mobil. Besar kecilnya nasiiakan menentukan cepat
atau lambatnya suatu pekerjdan.

Untuk jelasnya ketiga fungsi motivasi belajar tbrge diatas, akan
diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut.

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untukareketapi karena
ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untldgdre Sesuatu yang akan
dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa itghunya dari sesuatu
yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketabuakhirnya mendorong
anak didik untuk belajar dalam rangka mencari taAonak didik pun
mengambil sikap seiring dengan minat terhadap sahjek. Disini, anak
didik mempunyai keyakinan dan pendirian tentang gpag seharusnya
dilakukan untuk mencari tahu tentang sesuatu. Sitkégh yang mendasari

dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan dalanjabeladi, motivasi

%9Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him 149

“*0emar HamalikProses Belajar Mengajahim. 161
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yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaritapsapa yang
seharusnya anak didik ambil dalam rangka belajar.
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhaaiagk didik itu
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, kamgidian terjelma
dalam bentuk gerakan psikofisik. Di sini anak didikdah melakukan
aktifitas belajar dengan segenap jiwa dan raga.l Akldaran berproses
dengan sikap raga yang cenderung tunduk denganndakeperbuatan
belajar. Sikap berada dalam kepastian perbuataraki@npikiran mencoba
membedah nilai yang terpatri dalam wacana, prindadil, dan hukum,
sehingga mengerti betul isi yang terkandungnya.
3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyelekgna
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatag yiabaikan.
Seorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu shiatu mata
pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untokmpelajari mata
pelajaran yang lain. Pasti anak didik akan memaelapata pelajaran di
mana tersimpan sesuatu yang akan dicari itu. Seyaag akan dicari anak
didik merupakan tujuan belajar yang akan dicapaiiyguan belajar itulah
sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepadi ditik dalam
belajar*
d. Prinsip-prinsip Motivas Belajar
Motivasi mempunyai peranan penting yang strategiknd aktivitas
belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yangabé&ajpa motivasi. Tidak ada
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agarapan motivasi lebih optimal,
maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidanya sekedar diketahui, tetapi
harus diterangkan dalam aktivitas belajar meng#&da prinsip motivasi dalam

belajar seperti dalam uraian berikut.

“Isyaiful Bahri DjamariPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him 157
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1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendoromgtaktbelajar
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena adag ya
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggesakayng mendorong
seseorang untuk belajar. Bila seseorang sudah tigasio untuk belajar,
maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalanareggan waktu tertentu.
Oleh karena itulah, motivasi diakui sebagai dasaggerak yang mendorong
aktivitas belajar seseorang.
2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivass#lknsik dalam belajar
Anak didik yang malas belajar sangat berpotensulurtiberikan
motivasi ekstrinsik oleh guru supaya dia rajin JslaEfek yang tidak
diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik ddalkecenderungan
ketergantungan anak didik terhadap segala sesudttaddirinya. Selain
kurang percaya diri, anak didik juga bermental pengpan dan mudah
terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsiitleutama dalam belajar.
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman
Memuji orang lain berarti memberikan penghargaaas girestasi
kerja orang lain. Hal ini akan memberikan semakgptda seseorang untuk
lebih meningkatkan prestasi kerjanya. Tetapi puyjang diucap itu tidak
asal ucap, harus pada tempat dan kondisi yang. tépatlahan pujian bisa
bermakna mengejek. Berbeda dengan pujian, hukunizerildhin kepada
anak didik dengan tujuan untuk memberhentikan gdarihegatif anak didik.
Hukuman yang mendidik adalah hukuman sanksi dalentuk penugasan
meringkas mata pelajaran tertentu, menghapal gwat-@l Qur'an,
membersihkan halaman sekolah, dan sebagainya.
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan daldapabe
Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didaklalah
keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetah Oleh karena
itulah anak didik belajar. Bagaimana untuk mengergkan diri dengan
memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki bilaepsi-potensi itu tidak
ditumbuh kembangkan melalui penguasaan ilmu pehgata Jadi, belajar
adalah santapan utama anak didik. Guru yang beapngn cukup bijak
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memanfaatkan kebutuhan anak didik, sehingga dapatamcing semangat
belajar anak didik agar menjadi anak yang gemajdrelAnak didik pun giat
belajar untuk memenuhi kebutuhannya demi memuasisningin tahunya
terhadap sesuatu.
5) Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar

Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajalalse yakin
dapat menyelesaikan setiap pelajaran yang dilakukaa yakin bahwa
belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnysti pgkan berguna tidak
hanya kini, tetapi juga di hari-hari mendatangigetilangan yang diberikan
oleh guru bukan dihadapi dengan pesimisme, hat yasah gelisah. Tetapi
dia hadapi dengan tenang dan percaya diri. Biagnak didik yang lain
membuka catatan ketika ulangan, dia tak terpengala tetap tenang
menjawab setiap item soal dari awal hingga akhktwgang ditentukan.

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar

Dari beberapa hasil penelitian selalu menyimpulkahwa motivasi
mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnytva® selalu dijadikan
indicator baik buruknya prestasi belajar seseoramgk didik. Anak didik
menyenangi mata pelajaran tertentu dengan senangnbepelajari mata
pelajaran itu. Selain memiliki bukunya, ringkasammyga rapi dan lengkap.
Setiap ada kesempatan selalu mata pelajaran yaegadhgi itu yang dibaca.

Wajarlah bila isi mata pelajaran itu dikuasai dalaaktu yang relatif singkat.

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivas Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajandfdikan Agama
Islam terdapat dalam hakikat motivasi belajar. Kakimotivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa yangngedbelajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnyaaddrgperapa indikator
meliputi:
1) Adanya hasrat dan kemauan untuk selalu patuh kejlada
Hasrat dan kemauan untuk selalu patuh kepada Athahupakan
potensi yang tersedia di dalam diri anak didik. ®dklam hal ini anak didik
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akan termotivasi dengan hasrat yang dimilikinyaraggin belajar agama
Islam, sehingga anak didik akan selalu patuh kepdda.
2) Adanya dorongan untuk selalu taat kepada Allah

Dorongan untuk selalu taat kepada Allah merupakatensi yang
tersedia di dalam maupun di luar diri anak didikakd dalam hal ini anak
didik akan termotivasi dengan adanya dorongandaidam maupun dari luar
diri siswa agar anak didik tersebut selalu taatakepAllah. Dengan taat
kepada Allah siswa akan lebih giat belajar lagihi®gga menghasilkan
prestasi belajar yang memuaskan.

3) Adanya penghargaan dalam proses belajar

Penghargaan dalam proses belajar mengajar sangthgyekarena
penghargaan tersebut dapat menumbuhkan motivaga siatuk lebih giat
belajar. Dengan adanya penghargaan akan melahmr&tivasi, dan motivasi
akan melahirkan prestasi dalam belajar. Maka adaeyshargaan sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran.

4) Adanya kegiatan belajar yang menarik siswa

Kegiatan yang menarik dalam belajar mempengaruhivas belajar
siswa, karena dengan adanya kegiatan yang menamgalnya dalam
pembelajaran diadakan kompetisi atau persaingaar argwa. Maka siswa
tersebut akan lebih rajin belajar. Kompetisi daldmelajar merupakan
kegiatan yang menarik siswa dalam belajar.

5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingganomeggkinkan seseorang
siswa dapat belajar dengan béfk.

Lingkungan belajar yang kondusif sangat mempeigaiswa dalam
belajar. Jika lingkungan belajar kondusif, makavaisakan dapat belajar
dengan baik. Sehingga siswa termotivasi untuk raghajar. Serta akan
meningkatkan prestasi siswa.

Adanya faktor-faktor yang tercantum dalam hakileseébut mendorong

peserta didik untuk lebih giat lagi dan bermindadabelajar pendidikan agama

“Hamzah B.Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di BidaRgndidikan
him.31.
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Islam. Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan gyarmengalami
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisiopsiks dan kematangan
psikologis siswa.

1) Cita-cita atau aspirasi siswa

Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejakil kseperti
keinginan belajar berjalan, berebut permainan, tdapambaca, dapat
menyanyi, dan lain-lain. Keberhasilan mencapai diean tersebut
menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan timbulnyaci#adibarengi oleh
perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, damitaliskehidupan, serta
perkembangan kepribadian.

Keinginan berlangsung sesaat atau dalam jangkauwsikigkat,
sedangkan kemauan dapat berlangsung dalam waktulgara. Kemauan
telah disertai dengan perhitungan dengan akal .sebDaa-cita dapat
berlangsung dalam waktu yang sangat lama, bahkzngag hayat. Cita-
cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik puau ekstrinsik. Sebab
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan algasilidiri.

2) Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kgmam atau
kecakapan mencapainya. Keinginan membaca perluretigia dengan
kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf-hi@sukaran
mengucapkan huruf “r’ misalnya, dapat di atasi @erdyill melatih ucapan
“r' yang benar. Latihan berulang kali menyebabkaerbéntuknya
kemampuan mengucapkan huruf “r’. Dengan didukungndmpuan

mengucapkan “r’, atau kemampuan mengucapkan hwmufthyang lain,
maka keinginan anak untuk membaca akan terpenebar® ringkas dapat
dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motisask untuk

melaksanakan tugas-tugas perkembartgan.

“Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him 98
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3)

4)

5)

Kondisi siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan awoh
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yaatgits kenyang, dan
gembira akan mudah memusatkan perhatian. Sebalilkanak yang sakit
akan enggan belajar. Anak yang marah-marah akaar smlemusatkan
perhatian pada penjelasan pelajaran. Setelah dieswwabut sehat ia akan
mengejar ketertinggalan pelajaran. Siswa terselerngah senang hati
membaca buku-buku pelajaran agar ia memperolehrapar baik. Dengan
kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa berpemy pada motivasi
belajar.
Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkunganpae tinggal,
pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Sedraggota masyarakat,
maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekiganpus sekolah yang
indah, pergaulan siswa yang rukun, akan memperkoétasi belajar. Oleh
karena itu kondisi lingkungan sekolah yang seharukunan hidup,
ketertiban pergaulan perlu dipertinggi mutunya. @en lingkungan yang
aman, tenteram, tertib, dan indah, maka semangatndotivasi belajar
mudah diperkuat.
Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingaiékiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Rengal dengan teman
sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perildgjabd.ingkungan siswa
yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempagthgdan pergaulan juga
mengalami perubahan. Lingkungan budaya siswa yangph surat kabar,
majalah, radio, televisi, dan film semakin menjangksiswa. Ke semua

lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi befdjar.

“Dimyati dan MudjionoBelajar dan PembelajararSisdiknas, 1994, him 91
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6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa

Guru adalah seorang pendidik professional. la lérgatiap hari
dengan puluhan atau ratusan siswa. Interaksi &fpktigaulannya sekitar
lima jam sehari. Intensitas pergaulan tersebut nesiggoruhi pertumbuhan
dan perkembangan jiwa siswa. dengan kata-kata gahgeperti “suaramu
membaca sangat merdu” saat siswa kelas satu S, pugien guru tersebut
dapat menimbulkan kegemaran membaca.

Guru adalah pendidik yang berkembang. Tugas pmiabiya
mengharuskan dia belajar sepanjang hayat. Belagangang hayat tersebut
sejalan dengan masyarakat, lingkungan sekitar alekgdng juga dibangun.
Guru tidak sendirian dalam belajar sepanjang hayagkungan sosial guru,
lingkungan budaya guru, dan kehidupan guru penbertiatikan oleh guru.
Sebagai pendidik, guru dapat memilah dan memilitgyzaik. Partisipasi dan
teladan memilih perilaku yang baik tersebut sudabrupakan upaya
membelajarkan siswa.

3 Pendidikan Agama lslam
a. Pengertian Pendidikan Agama lslam
Begitu pentingnya pendidikan bagi setiap manusaerka tanpa adanya
pendidikan sangat mustahil suatu komunitas marndesgat hidup berkembang
sejalan dengan cita-citanya untuk maju, mengalaenulgahan, sejahtera dan
bahagia sebagaimana pandangan hidup mereka. Setimgkjncita-cita manusia
semakin menuntut peningkatan mutu pendidikan selsagana pencapaiannya.
Pendidikan menurut al-Ghazali yaitu proses memakasi manusia sejak
masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melaluiagaibilmu pengetahuan
yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secatahbpr di mana proses
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua wmi@syarakat menuju
pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi marsesnpurnd® Pendidikan

mempunyai arti sebuah proses yang dilakukan oletusia secara bertahap yang

“*Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararhlm 92

“°Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikatlyogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), Cet. II, him. 56
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bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimilkkanusia untuk
memperoleh ilmu yang bermanfaat bagi manusia itodige serta untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Sebagian ahli agama mengatakan bahwa agadhdif) adalah peraturan
(undang-undang) Tuhan yang dikaruniakan kepada sienDalam Al-Qur'an
Surat Al-Imran ayat 85, kata-ka#al-din digunakan dalam arti peraturan hidup
yang lengkap dalam segala aspeknya. Begitu pulataekan bahwad-dinul
haq dalam arti yang luas adalah sistem yang diciptdkgen sendiri berdasar
ketundukan dan kepatuhan kepada-fyBari penjelasan tersebut maka agama
yaitu suatu peraturan cara mengabdi kepada Tuhagp tgacantum dalam kitab
suci yang harus dipatuhi dan ditaati oleh manusia.

Secara etimologis “Islam” berasal dari bahasa Arab, diderivasikan dari
“salima” yang berarti selamat sentosa. Dari kata ini dilderfaslamd yang
berarti “memeliharakan dalam keadaan yang selapr@bsa” dan juga berarti
“menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat”. Kaaglamd itulah yang menjadi
pokok dalam Islam”, mengandung segala arti yang ada dalam arti pgkokn
Dari pengertian leksikal ini berarti semua benda slEamua manusia bisa disebut
Islam, sebab mereka selalu taat, patuh dan menyaahda ketentuan Allah
(sunatullah)®

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar jlakgkén pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk kir@yamemahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingpangajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapaiatujyang telah ditetapkdn.
Menurut Achmadi, pengertian Pendidikan Agama Istatalah usaha yang lebih
khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keglbeman subyek didik agar

lebih mampu memahami, menghayati dan mengamallamaragjaran Islanf,

“’Muhammad Qadir Ahmadyletodologi pengajaran Agama Islarfllakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 3

8 Amin Syukur,Pengantar Studi Islam{Semarang: Pustaka Nuun, 2010), cet.l, him. 29

“9Abdul Majid, dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
dan Implementasi Kurikulum 200dBandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him 132

*Achmadi,Ideologi Pendidikan Islanhim. 32
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Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulk@mwa pendidikan agama
Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaagama Islam melalui
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telamulikan agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan anak didik dapat memahamgnghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang teyalkidinya untuk dijadikan
sebagai pandangan hidupnya.
b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

Manusia adalah makhluk yang mempunyai potensi uhietkembang
dan menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya.seRBropembelajaran
Pendidikan Agama Islam berperan sebagai pengemb@egsi manusia. Maka
dari itu proses pembelajaran Pendidikan Agama Istaempunyai tujuan
pendidikan sebagai media untuk mewujudkan peraelei.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untakanamkan nilai-
nilai ajaran Islam yang menyangkut ajaran Islamaseanenyeluruh kepada
peserta didik supaya peserta didik mampu mengamadj@an agama Islam
dengan benar sesuai dengan dasar-dasar agamgéstaml Qur'an dan hadist.
Seperti yang dinyatakan dalam kurikulum 2004, bahuwaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam meliputi:

1) Bidang studi Agidah Akhlak:

a) Mendorong agar peserta didik meyakini dan mencadalah Islam.

b) Mendorong agar peserta didik benar-benar yakintaiqwa kepada Allah
SWT.

c) Mendorong peserta didik untuk mensyukuri nikmaaAIBWT.

d) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mura lweradat
kebiasaan yang baik.

2) Bidang studi al-Qur’an al-Hadits:

a) Membimbing peserta didik ke arah pengenalan, pahgan,
pemahaman dan kesadaran untuk mengamalkan kandwaygéayat
suci al-Qur'an dan Hadits.

b) Menunjang kelompok bidang studi yang lain dalanokglok pengajaran
agama Islam, khususnya bidang studi Agidah Akhkak Slyari’ah.

c) Merupakan mata rantai dalam pembinaan peserta Bali&rah pribadi
utama menurut norma-norma agama.

3) Bidang studi Syari’ah:
a) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan dalam melaksaaaka ibadah
kepada Allah SWT sesuai ketentuan-ketentuan agagaai’@h) dengan
ikhlas dan tuntunan akhlak mulia.
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b) Mendorong tumbuh dan menebalnya iman.

c) Mendorong timbulnya semangat untuk mengolah alaktaseanugerah
Allah SWT.

d) Mendorong untuk mensyukuri nikmat Allah SWT.

4) Bidang studi Sejarah Islam:

a) Membantu peningkatan iman peserta didik dalam rangimbentukan
pribadi muslim, di samping memupuk rasa kecintaan Bekaguman
terhadap Islam dan kebudayaannya.

b) Memberi bekal kepada peserta didik dalam rangkaamkan
pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi atau dekntuk menjalani
kehidupan pribadi mereka.

c) Mendukung perkembangan Islam masa kini dan menglathrsamping
meluaskan cakrawala pandangannya terhadap makraan Iddagi
kepentingan kebudayaan umat mandsia.

Pendidikan Agama di Sekolah Menengah Pertama bartujuntuk
membekali murid dengan berbagai pengetahuan agaesaais dengan
perkembangannya, baik tentang dasar-dasar atatahikikmah hukum Islam,
maupun tentang bacaan dan hafalan Al-Quran. Mekitgkkan ibadah baik di
sekolah maupun di luar sekolah untuk meningkatkgidah dan pengetahuan
agama agar menjauhkan diri dari berbagai keperoayaag salah, yang dapat
merusak kemurnian agama.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama lslam

Ruang lingkup pembelajaran agama Islam adalah welwsspek
kehidupan manusia sebagai hamba Allah SWT. Meskiqagitu ruang lingkup
pembahasannya disesuaikan dengan jenjang pendigiddda masing-masing
tingkat. Sebagaimana kita ketahui ajaran pokokrisé@alah meliputi: masalah
agidah (keimanan), syari'ah (keislaman), dan akHhjliakan).Agidah bersifat
itikad batin, mengajarkan ke-Esaan Allah, Esa sa@baghan yang mencipta,
mengatur dan meniadakan alam ini. Syari'ah berhgénndengan amal lahir
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukunanTujuna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan mengatgaulan hidup dan
kehidupan manusia. Akhlak suatu amalan yang bers#igngkap penyempurna

bagi kedua amal di atas dan yang mengajarkan gptdda cara pergaulan hidup

*Ahmad Mujin dan Lilik Nur Kholidah,Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam(Bandung: Refika Aditama, 2009), him 9
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manusia. Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijaa dalam bentuk rukun
iman, rukun Islam, dan akhlak. Dari ketiganya l@hrlimu Tauhid, lImu Figh,
dan limu Akhlak.

Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkagengan
pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-Qur’an ddradist serta ditambah lagi
dengan syari'ah Islam tgrikh) sehingga secara berurutan: limu Tauhid
(keimanan), limu Figh, Al-Qur'an, Al-Hadist, AkhlaKarikh Islam®?

C. Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetens Sosial Guru
Pendidikan Agama Islam Dengan Motivasi Belajar Pendidikan Agama
Islam

Dalam meningkatkan motivasi siswa tidak hanya tibkan rangsangan atau
dorongan dari atau dalam diri siswa saja. Akamptejaga dibutuhkan rangsangan
dari luar yaitu kompetensi sosial. Kompetensi ydirgiliki guru menjadi motivasi
bagi siswa karena dengan melihat, meresapi danhagat) perilaku yang dilakukan
guru maka diharapkan siswa tersebut berperilakergegang tercermin dari sikap
guru sehingga timbul pada siswa suatu dorongarkurglajar.

Dilihat dari pengertian persepsi yang merupakanuspeoses yang didahului
oleh penginderaan, yaitu proses diterimanya stismdleh individu melalui alat
penerima yaitu alat indera, dan pada umumnya gsiisntérsebut diteruskan oleh
syaraf ke otak pusat susunan syaraf. Persepsi s&swang kompetensi sosial guru
disini bukanlah satu- satunya penyebab dari kurgagnotivasi belajar siswa kelas
VIIl pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islamaketapi, juga di pengaruhi
bagaimana sikap dan perilaku guru, tinggi rendahpgragetahuan yang dimiliki
guru, dan bagaimana cara guru berinteraksi darabkedgngan siswanya. Persepsi
siswa mengenai kompetensi sosial guru sangat temggrpada figur guru dalam
membawa dirinya dalam berinteraksi dan bergaul aengiswa di lingkungan

sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga, dalamsiiwa dapat menumbuhkan

>2Abdul Majid, dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
dan Implementasi Kurikulum 200Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him 77
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persepsi positif mengenai kompetensi sosial guan persepsi siswa mengenai
kompetensi sosial guru itu akan dapat membanguivasobelajar siswa.

Untuk memahami seorang peserta didik, dapat dilideati cara guru
berinteraksi dan bergaul dengan peserta didik. Gaperti ini juga bisa membuat
anak menjauh atau mendekatkan kepada guru. Darak#i juga dapat menciptakan
hubungan yang harmonis antara guru dan peserilg dehingga hubungan yang
baik itu dapat menjadi faktor yang dapat memotivasserta didik untuk belajar.

Maka jika dikaitkan persepsi siswa tentang kompsteasial guru dengan
motivasi belajar siswa mempunyai hubungan, karesrdagu yang ada pada guru
yang memiliki kompetensi sosial yang diterima melganca indera, kemudian
siswa dengan kesadarannya meniru apa yang dilakglein Timbul keinginan
untuk sukses sehingga siswa tersebut rajin bel&ahingga, semakin tinggi
kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam keMBl SMP Walisongo 1
Semarang, maka semakin tinggi pula motivasi belB@ndidikan Agama Islam
siswa kelas VIII SMP Walisongo 1 Semarang. Sebgékrsemakin rendah
kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam keMBl SMP Walisongo 1
Semarang, maka semakin rendah pula motivasi béajadidikan Agama Islam VIl

SMP Walisongo 1 Semarang.

D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementaradamhanasalah penelitian,

yang kebenarannya masih harus diuji secara empitispotesis adalah dugaan
sementara, yang mempunyai kemungkinan untuk ketaapun salah, kedudukan
hipotesis akan dianggap benar jika fakta dan datg glidapat dari penelitian dapat
membuktikannya, sebaliknya jika fakta dan data yatidapat tidak bisa

membuktikannya maka hipotesis ditolak. Berdasatkaran ini maka hipotesis yang
peneliti ajukan yaitu ada hubungan yang positifaentpersepsi siswa tentang
kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam dengativasi belajar pendidikan

agama Islam siswa kelas VIII SMP.

*3Sumadi Suryabrat&/etodologi Penelitian(Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2006), him. 21.
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